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ABSTRACT

This Classroom Action Research aims to increase the interest and learning outcomes of the class.
This research consists of 1 cycle of plan, action, observation, and reflection. Each process
consists of 3 meetings and one evaluation, carried out in the computer laboratory room, and the
number of students studied is 30. Data is collected through observation and questionnaires to
determine student interests and tests to determine student learning outcomes. The research
results show that student's interest and learning outcomes at SMK Negeri 1 Kandangan
increased by using learning videos.
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ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas
XIlI AKL 1 SMK Negeri 1 Kandangan dalam menggunakan program melalui penggunaan video
pembelajaran pada mata pelajaran Komputer Akuntansi. Penelitian ini terdiri dari 1 siklus yang
terdiri dari rencana, tindakan, observasi dan refleksi. Setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan
dan 1 kali evaluasi yang dilaksanakan di ruang laboratorium komputer dan jumlah siswa yang
diteliti berjumlah 30 orang siswa. Data dikumpulkan melalui observasi dan angket untuk
mengetahui minat siswa dan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan minat dan hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Kandangan meningkat dengan
menggunakan video pembelajaran.

Kata Kunci: PTK; Video Pembelajaran; Minat Siswa

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu dan teknologi yang begitu pesat menuntut sumber daya manusia yang
memiliki keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan zaman.
Pendidikan pada dasarnya adalah suatu upaya untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang
memiliki keahlian dan keterampilan sesuai tuntutan pembangunan bangsa, dimana kemajuan
suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. Peningkatan mutu
pendidikan diharapkan dapat meningkatkan harkat dan martabat bangsa Indonesia. Belajar
adalah proses aktif perubahan tingkah laku terhadap semua situasi yang ada disekitar individu
(Ahmadi & Syahrani, 2022; Mardhiyah et al., 2021). Sedangkan menurut Masgumelar &
Mustafa (2021) dan Yuhana & Aminy (2019) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengamatan individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Siswa SMK diarahkan untuk mampu bekerja sesuai bidang keahliannya masing-masing
khususnya untuk mengisi lapangan pekerjaan di dunia usaha dan dunia industri. Selain daripada
itu untuk bisa bekerja di suatu perusahaan hampir semua pekerja dituntut untuk mampu
mengoperasikan komputer. Salah satu program aplikasi yang sering digunakan dibidang
akuntansi adalah program. Materi tentang program  merupakan salah satu pilihan program
aplikasi yang digunakan pada mata pelajaran Komputer Akuntansi. Untuk dapat menguasai
program sudah barang tentu diperlukan fasilitas belajar yang memadai, seperti ketersediaan
personal computer, CD program, ruangan laboratorium yang memadai dan minat siswa yang
tinggi untuk mempelajari program tersebut. Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu; gairah; keinginan (Hidayat & Johan, 2023; Johan et al., 2022; Kurniasari et
al., 2021). Pendapat lain juga disebutkan oleh Ahmad (2019), Charli et al. (2019), dan Solehah
et al. (2022) bahwa minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu. Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan
(Nasution, 2022; Pohan et al., 2022; Rani et al., 2022). s

Menurut Marlina & Sholehun (2021), Oktaviani et al. (2020), Salsabila & Puspitasari
(2020) hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian
dan/atau pengukuran hasil belajar (Magdalena et al., 2020; Nurhayati, 2019; Warsah &
Habibullah, 2022). Hasil belajar ini dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari nilai
tugas dan nilai ujian. Dalam hal ini diketahui bahwa dalam proses pembelajaran adanya
penilaian yang dilakukan oleh guru sehingga mengetahui apakah siswa memenuhi nilai KKM.
Adanya tuntutan nilai KKM untuk mata pelajaran produktif, salah satunya adalah mata
pelajaran Komputer Akuntansi dengan nilai KKM sebesar 7,7 hal ini dilakukan untuk
mempertahankan nilai akreditas sekolah untuk semua program studi keahlian yaitu Keuangan,
Administrasi dan Tata Niaga. Salah satu kebijakan tersebut adalah adanya peningkatan nilai
KKM untuk semua mata pelajaran di kelas XII adalah 7,70. Dengan adanya kenaikan nilai
KKM maka guru dituntut dapat memaksimalkan kegiatan pembelajaran dan memacu minat
siswa untuk lebih meningkatkan prestasi belajar. Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik,
tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat intelegensi peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor lain diantaranya karena pendekatan, metode atau juga media pembelajaran yang
digunakan (Hasan et al., 2023; Meilani et al., 2020) .

Selain itu, berdasarkan observasi yang dilakukan penulis bahwa minat belajar siswa untuk
mata pelajaran Komputer Akuntansi khususnya yang menggunakan program aplikasi masih
rendah. Hal ini dikarenakan siswa masih beranggapan bahwa materi sulit karena berhubungan
dengan data, selain itu siswa SMK Negeri 1 Kandangan kebanyakan berasal dari orang
pinggiran atau pelosok desa yang mana mata pencaharian orang tuanya adalah petani sehingga
minat belajar siswa dan perhatian orang tua terhadap pendidikan anak masih dianggap kurang.
Menurut Indartiwi et al. (2020), Nurfadhillah et al. (2021), Supit et al. (2021) media adalah
segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi. Media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga
terjadi proses belajar (Hingide et al., 2021; Kwintiana et al., 2023; Sukmawati et al., 2023).

Kemudahan sudah diberikan kepada siswa dalam pembelajaran Komputer Akuntansi yaitu
dengan menggunakan media proyektor. Setiap sesi materi dijelaskan dengan menggunakan
proyektor namun kesulitan yang dialami siswa adalah bilamana siswa tidak mengerti maka
siswa minta kepada pengajar untuk mengulangi lagi materi yang sudah dijelaskan pada media
proyektor. Jika siswa tidak mengerti maka ada sebagian siswa yang malas menggunakan
komputer untuk mempelajari materi . Untuk menangani masalah kurangnya minat siswa untuk
mempelajari komputer akuntansi dan meningkatkan prestasi belajarnya maka penulis berinisiatif
untuk merekam semua materi komputer akuintansi dengan aplikasi yang akan dijelaskan
menggunakan media proyektor dalam bentuk video. Video pembelajaran adalah suatu media
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yang dirancang secara sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum yang berlaku dan
dalam pengembangannya mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga program
tersebut memungkinkan peserta didik mencemarti materi pelajaran secara lebih mudah dan
menarik. Maka video pembelajaran Accurate5 Education adalah suatu media yang dirancang
secara sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum vyang berlaku dan dalam
pengembangannya mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga program tersebut
memungkinkan peserta didik mencemarti materi pelajaran tentang software akuntansi Accurate5
versi Education secara lebih mudah dan menarik

Video dikemas dalam suatu program sehingga menghasilkan video pembelajaran yang
mana di dalam video pembelajaran tersebut siswa dapat dengan mudah mempelajari setiap sesi
materi yang ada pada . Bilamana siswa kurang mengerti tentang suatu pokok bahasan maka
siswa dapat dengan mudah mengulang atau memainkan video pembelajaran yang sudah
dikemas. Dengan adanya video pembelajaran ini diharapkan minat dan hasil belajar siswa
dalam mempelajari materi meningkat sehingga KKM untuk mata pelajaran Komputer
Akuntansi dapat tercapai.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan 1 siklus yang meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Setiap
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan dan 1 kali evaluasi yang dilaksanakan di ruang laboratorium
komputer dan jumlah siswa yang diteliti berjumlah 30 orang siswa. Data dikumpulkan melalui
observasi dan angket untuk mengetahui minat siswa dan tes untuk mengetahui hasil belajar
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
SMK Negeri 1 Kandangan berlokasi di Jalan Batuah No. 35 Tibung Kandangan — Hulu Sungai
Selatan. Siswa yang diteliti adalah kelas XII AKL 1 yang berjumlah 30 orang, terdiri dari 14
orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Gambaran tentang jumlah siswa yang
diteliti dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Siswa

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 14 46,67%
Perempuan 16 53,33%
Total } 30 A 100,00%

Perencanaan yang dilakukan pada siklus 1 adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan materi
Materi yang disampaikan pada siklus 1 adalah:
1) Pengertian data awal perusahaan
2) Mengentri data awal perusahaan
3) Pengertian daftar akun
4) Pembuatan daftar akun
5) Mengentri saldo awal akun
6) Pengertian kartu piutang
7) Penggunaan kartu piutang
8) Mengentri saldo awal piutang
b. Menyiapkan tes
Tes yang digunakan adalah berupa soal praktek yang akan dikerjakan siswa pada akhir
pertemuan pada siklus 1.
c. Menyiapkan media
Media yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Video pembelajaran
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2) Komputer

3) LCD Proyektor

4) Speaker

5) Diktat

d. Menyiapkan alat evaluasi

Alat evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Angket yang akan dijawab oleh siswa yang diteliti untuk mengetahui minat belajarnya
dengan menggunakan video pembelajaran

2) Lembar observasi yang akan digunakan guru pendamping/kolaborator untuk
mengetahui aktifitas belajar siswa berkenaan dengan minat belajar siswa.

3) Tes berupa soal praktek yang akan dikerjakan oleh siswa dengan menggunakan
komputer untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran di ruang laboratorium
komputer. Sebelum pelaksanaan tindakan siklus 1 peneliti memeriksa kehadiran siswa,
apersepsi dan tanya jawab terhadap materi yang pernah dipelajari sebelumnya.

Setelah membagi kelompok, guru menjelaskan Kompetensi Dasar dan indikator yang akan
dicapai siswa sesuai dengan rencana tindakan pada setiap pertemuan kemudian membagikan
diktat dan video pembelajaran kepada masing-masing siswa. Agar siswa bisa menggunakan
video pembelajaran secara maksimal maka terlebih dulu peneliti menjelaskan cara penggunaan
video pembelajaran tersebut. Penjelasan mengenai penggunaan video pembelajaran hanya
dilakukan pada pertemuan 1.

Bilamana siswa dianggap sudah paham cara menggunakan video pembelajaran maka
peneliti menyuruh siswa untuk membuka movie tentang materi yang telah direncanakan dan
mempelajarinya. Setelah siswa mempelajari materi yang ada pada video pembelajaran
kemudian peneliti menyuruh siswa untuk mempraktekkan materi yang ada pada video
pembelajaran ke dalam komputer masing-masing kelompok. Berdasarkan hasil tes diperoleh
pada siklus 1. Untuk memudahkan dalam melihat dan menganalisa, data dibuat dalam bentuk
Tabel 2 distribusi frekuensi dan persentasi.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa

Nilai Frekuensi (f) Persentase (p)
7,0 3 10,00%
7,5 1 3,33%
8,0 9 30,00%
8,5 6 20,00%
9,0 9 30,00%
9,5 1 3,33%
10,0 1 3,33%
Jumlah N=30 100,00%

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada siklus 1 ini sudah mencapai indikator
keberhasilan yang ingin dicapai karena yang memperoleh nilai di bawah 7,5 hanya terdapat 3
orang (10%) dan yang memperoleh nilai 7,5 ke atas sebanyak 27 orang (90%).
Untuk mengetahui hasil nilai tes berdasarkan nilai rata-rata dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Perhitungan Mean Hasil Belajar Siswa

Nilai Frekuensi (f) Nilai x Frekuensi
7,0 3 21,0
7,5 1 7,5
8,0 9 72,0
8,5 6 51,0
9,0 9 81,0
9,5 1 9,5
10,0 1 10,0
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Nilai Frekuensi (f) Nilai X Frekuensi
Jumlah N=30 > fx=252
Nilai (M) 8,40

Pada Tabel 3 diketahui secara keseluruhan siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 8,40. Hal
ini sudah memenubhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu nilai KKM sebesar 7,7.
Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa untuk mengetahui aktifitas belajarnya yang
mencerminkan minat belajar siswa dengan melakukan pengamatan pada siklus 1 dengan
menggunakan lembar observasi diperoleh hasil sebagai yang tertera pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Minat Belajar Siswa Pada Siklus 1

Skor Jumlah
No. Pertanyaan Pertemuan Pertemuan Pertemuan Skor
1 2 3

1 3 3 3 9

2 3 3 3 9

3 2 3 3 8

4 2 3 3 8
Jumlah skor hasil pengamatan 34
Persentase rata-rata skor 94,44%

Berdasarkan hasil analisis tersebut diinterpretasikan dengan memperhatikan kategori: < 49%
Rendah; 50% - 74% Sedang; 75% - 100% Tinggi (Danoebroto & Rohmitawati, 2011).

Berdasarkan kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa pada materi
dengan menggunakan media Video pembelajaran dalam kategori tinggi. Jadi minat belajar
siswa dengan menggunakan video pembelajaran adalah tinggi.

Angket diberikan kepada siswa pada saat akhir pertemuan di siklus 1 yang mana angket
tersebut dijawab oleh masing-masing siswa. Hal ini dilakukan untuk mempertajam dari hasil
pengamatan yang menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh teman
sejawat/kolaborator untuk mengetahui minat belajar siswa. Hasil angket secara ringkas dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Hasil Angket

No. Jawaban Total
Pertanyaan 3 4 5
F P f p f p
1. 4 13,33% 17 56,67% 9 30,00% 30 100%
2. 3 10,00% 20 66,67% 7 23,33% 30 100%
3. 9 30,00% 15 50,00% 6 20,00% 30 100%

Pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab untuk pertanyaan nomor 1 yaitu
”Saya lebih senang belajar dengan menggunakan video pembelajaran dibandingkan tanpa
menggunakan video pembelajaran ” diperoleh jawaban ragu-ragu ada 4 orang (13,33%),
jawaban setuju ada 17 orang (56,67%) dan sangat setuju ada 9 orang (30%). Untuk pertanyaan
nomor 2 yaitu “Saya lebih antusias belajar dengan menggunakan video pembelajaran
diperoleh jawaban ragu-ragu ada 3 orang (10%), jawaban setuju ada 20 orang (66,67%) dan
jawaban sangat setuju ada 7 orang (23,33%). Dari pertanyaan nomor 3 yaitu ”Saya lebih
mengerti tentang materi pelajaran dengan menggunakan video pembelajaran ” diperoleh
jawaban ragu-ragu ada 9 orang (30%), jawaban setuju ada 15 orang (50%) dan jawaban sangat
setuju ada 6 orang (20%).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa dengan
menggunakan media video pembelajaran adalah tinggi karena ada kesesuaian informasi yang
didapat secara pengamatan dengan menggunakan lembar observasi dan jawaban langsung dari
diri siswa dengan menggunakan angket.

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran siklus 1 diperoleh data bahwa pada
pertemuan ke-1 minat siswa untuk mengerjakan tugas dan memanfaatkan media masih cukup
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sehingga pada pertemuan ke-2 peneliti memberikan penguatan bahwa setiap pekerjaan atau
tugas yang diberikan akan diberikan penilaian. Hal ini berdampak positif bagi minat siswa
mengerjakan tugas dan memanfaatkan media sehingga diperoleh nilai atau kategori baik.

Pada siklus 1 ini diketahui bahwa minat belajar siswa dengan menggunakan media video
pembelajaran adalah tinggi dan berdampak pada meningkatkanya hasil belajar yang diperoleh
siswa yaitu dengan nilai rata-rata keseluruhan adalah 8,40. Hasil belajar yang diperoleh sudah
melebihi dari yang ditetapkan oleh KKM sebesar 7,7.

Menurut uraian di atas yang diperoleh dari kegiatan di siklus 1 maka peneliti memutuskan
tidak melanjutkan ke siklus 2 karena tujuan penelitian sudah tercapai yaitu penggunaan video
pembelajaran dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam menggunakan program
pada mata pelajaran Komputer Akuntansi. Selain dari itu karena adanya keterbatasan waktu
untuk melanjutkan ke siklus berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis tindakan yaitu apakah penggunan video
pembelajaran dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas X1l AKL 1 SMK Negeri
1 Kandangan dalam menggunakan program pada mata pelajaran Komputer Akuntansi adalah
diterima hal ini tunjukkan oleh kategori minat siswa yang tinggi dan hasil belajar yang diperoleh
berdasarkan nilai rata-rata adalah 8,40.

Penggunaan video pembelajaran sebagai media pembelajaran sangat membantu peneliti
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Semua materi pelajaran yang akan dijelaskan oleh
peneliti dapat diwakilkan oleh pada video pembelajaran sehingga memberikan kemudahan
dalam pemberian materi pelajaran. Selain dari itu siswa yang kurang mengerti tentang suatu
materi atau pokok bahasan dapat mengulang kembali movie yang telah dibuka sehingga peneliti
tidak perlu lagi mengulang penjelasan sebagaimana pembelajaran pada umumnya tanpa
menggunakan video pembelajaran.

Dalam penggunaan video pembelajaran ini untuk lebih memperoleh hasil belajar yang
maksimal maka peneliti juga menggunakan diktat yang mana semua latihan yang terdapat pada
diktat tersebut untuk cara penyelesaiannya atau cara mengerjakannya dapat langsung di lihat
pada video pembelajaran. Selain dari itu penguatan harus dilakukan yaitu dengan melakukan
penilaian setiap latihan yang dilakukan oleh siswa.

Dengan menggunakan video pembelajaran ini siswa tidak lagi sepenuhnya tergantung
kepada peneliti untuk memperoleh ilmu pengetahuan atau materi yang akan dipelajari sehingga
mereka dapat belajar secara mandiri. Bagi siswa yang memiliki komputer atau laptop di rumah
maka peneliti memberikan kesempatan untuk mengerjakan semua latihan yang ada pada diktat
yang mana cara pengerjaannya ada pada video pembelajaran. Siswa yang selesai mengerjakan
semua latihan yang ada pada diktat diberikan kesempatan untuk memilih apakah ingin belajar
materi yang lebih tinggi atau menjadi tutor teman sebaya. Dari semua kemudahan dan kelebihan
yang diperoleh dengan menggunakan video pembelajaran sudah barang tentu ada kesulitan
yang dihadapi. Kesulitan yang dihadapi adalah menyiapkan atau membuat video pembelajaran
tersebut.

Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menunjukkan video pembelajaran praktis
untuk digunakan. Penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa (Fitri & Ardipal, 2021). Penggunaan video pembelajaran juga data menjadi
alternatif untuk siswa dapat belajar dan memahami dengan baik (Ammy, 2020; Sunami &
Aslam, 2021). Media video pembelajaran dapat dijadikan salah satu alternatif yang digunakan
dalam pembelajaran (Khairani et al., 2019).

SIMPULAN

Penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar Komputer
akuntasi dan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII AKL 1 SMK Negeri 1
Kandangan dalam menggunakan program pada mata pelajaran Komputer Akuntansi.
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